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Abstrak 
Problem Based Learning (PBL) adalah model yang pembelajarannya mengaitkan dengan permasalahan 
dalam kehidupan sehari-hari. Melalui kegiatan penyelesaian masalah diharapkan dapat melatih 
keterampilan berpikir kritis mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterampilan berpikir 
kritis mahasiswa setelah implementasi model pembelajaran problem based learning. Subjek penelitian ini 
adalah 40 mahasiswa yang menempuh mata kuliah fisika dasar 1 pada materi gaya dan hukum Newton. 
Desain penelitian yang digunakan adalah one-shot case study. Teknik pengambilan data keterampilan 
berpikir kritis mahasiswa menggunakan tes. Teknik analisis data menggunakan statistik deskriptif. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata keterampilan berpikir kritis mahasiswa pada materi gaya dan 
hukum Newton adalah 72 dengan kategori kritis. 
Kata Kunci: berpikir kritis, gaya, hukum Newton, PBL.  
Pendahuluan 
Pelaksanaan pembelajaran pada abad 
21 diharapkan dapat melatihkan beberapa 
keterampilan yang membekali mahasiswa 
dalam menyongsong revolusi industri 4.0. 
Keterampilan tersebut dintaranya meliputi 
critical thinking, creative thinking, 
communication, colaboration dan problem 
solving. Pembelajaran yang dilakukan tidak 
lagi mengajarkan low order thinking skills 
tetapi sudah diarahkan ke high order 
thinking skills. High order thinking skills 
memberikan kesempatan untuk 
memperbaiki dan menyelesaikan berbagai 
permasalahan sehingga diperoleh solusi 
yang terbaik (Howard dkk, 2015). High 
order thinking skills perlu dimiliki 
mahasiswa agar mampu menyelesaikan 
berbagai permasalahan yang dihadapi 
dalam kehidupan sehari-hari. High order 
thinkig skills perlu diajarkan juga pada 
pembelajaran mata kuliah Fisika Dasar 1. 
Materi gaya dan hukum Newton 
merupakan materi yang dipelajari pada 
mata kuliah Fisika Dasar 1 Program Studi 
Pendidikan IPA, Fakultas Ilmu Pendidikan, 
Universitas Trunojoyo Madura. Aplikasi 
konsep gaya dan hukum Newton banyak 
dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Pada 
kegiatan pembelajaran sebaiknya 
mahasiswa dilibatkan dalam proses 
pemecahan masalah yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu 
untuk mempelajari materi tersebut 
diperlukan model pembelajaran yang 
mengaitkan pembelajaran dengan 
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.  
Salah satu model pembelajaran yang 
dapat digunakan adalah model problem 
based learning. Model problem based 
learning adalah model pembelajaran yang 
menggunakan permasalahan sebagai poin 
penting atau fokus utama yang harus 
diselesaikan dalam pembelajaran (Tortop & 
Ozek, 2013). Permasalahan yang diberikan 
merupakan permasalahan nyata atau otentik 
dalam kehidupan sehari-hari. Langkah 
pembelajaran model problem based 
learning dimulai dengan orientasi masalah, 
mengorganisasikan siswa dalam belajar, 
membantu kegiatan penyelidikan, 
mengembangkan dan menyajikan hasil 
karya, serta menganalisis dan mengevaluasi 
hasil pemecahan masalah (Arend, 2008). 
Melalui model problem based learning 
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diharapkan mahasiswa dapat 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis 
karena dalam pembelajaran problem based 
learning mahasiswa dihadapkan pada 
permasalahan yang harus dipecahkan dalam 
aktivitas belajar. Pada pelaksanaan model 
problem based learning disajikan 
permasalahan nyata dalam kehidupan 
sehari-hari untuk mengasah keterampilan 
berpikir kritis (Rachmawati dkk, 2015). 
Penelitian Farisi dkk (2017) menunjukkan 
hasil bahwa terdapat pengaruh penggunaan 
model problem based learning terhadap 
kemampuan berpikir kritis siswa pada 
konsep suhu dan kalor. Pembelajaran 
problem based learning memberikan 
peningkatan yang signifikan pada 
kemampuan berpikir kritis siswa (El-Shaer 
& Gaber, 2014). Hal tersebut senada 
dengan penelitian Masek & Yamin (2011) 
yang mengemukakan bahwa proses 
pembelajaran problem based learning 
mendukung kemampuan berpikir kritis 
siswa. 
Keterampilan berpikir kritis 
merupakan salah satu keterampilan berpikir 
tingkat tinggi. Keterampilan berpikir kritis 
adalah proses sistematis untuk 
mengevaluasi,  memecahkan masalah, 
mengambil keputusan, menganalisis 
asumsi, serta melakukan penelitian ilmiah 
(Johnson, 2014). Keterampilan berpikir 
kritis dapat digunakan mahasiswa untuk 
menganalisis dan menyelesaikan 
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. 
Keterampilan berpikir kritis perlu 
dilatihkan dalam proses pembelajaran 
karena dapat memberikan kesempatan  
siswa  untuk  belajar melalui penemuan  
(Roosyanti,  2017). Keterampilan berpikir 
kritis dapat membantu mahasiswa melihat 
permasalahan dalam berbagai sudut 
pandang sehingga dapat menganalisis 
permasalahan tersebut secara tepat 
(Wulandari, 2018). Keterampilan berpikir 
kritis juga membantu mahasiswa dalam 
memahami konsep dan menerapkan konsep 
dalam kehidupan sehari-hari (Wardani dkk, 
2017). 
Berdasarkan uraian di atas maka 
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
keterampilan berpikir kritis mahasiswa 
setelah implementasi model problem based 
learning pada materi gaya dan hukum 
Newton. Diharapkan setelah implementasi 
model problem based learning 
keterampilan berpikir kritis mahasiswa 
dapat terlatih sehingga dapat menyelesaikan 
berbagai permasalahan dalam kehidupan 
sehari-hari menggunakan konsep yang telah 
dipelajari. 
Metode Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada 
pembelajaran mata kuliah Fisika Dasar 1 
Program Studi Pendidikan IPA, Fakultas 
Ilmu Pendidikan, Universitas Trunojoyo 
Madura. Desain penelitian yang digunakan 
adalah one-shot case study. Pada penelitian 
ini dilakukan pembelajaran dengan model 
problem based learning selama dua kali 
pertemuan kemudian dilanjutkan dengan 
postes keterampilan berpikir kritis 
mahasiswa pada konsep gaya dan hukum 
Newton. Sampel penelitian ini sebanyak 40 
mahasiswa. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan purposive sampling. Variabel 
bebas penelitian ini adalah model 
pembelajaran problem based learning, 
sedangkan variabel terikat adalah 
keterampilan berpikir kritis mahasiswa. 
Instrumen penelitian yang digunakan untuk 
mengambil data keterampilan berpikir kritis 
mahasiswa menggunakan tes essay 
sejumlah 5 soal. Tes keterampilan berpikir 
kritis disusun menggunakan indikator 
berpikir kritis dari Ennis yang meliputi: 
memberikan penjelasan sederhana, 
membangun keterampilan dasar, 
memberikan penjelasan lanjut, membuat 
kesimpulan, serta mengatur strategi dan 
taktik (Mabruroh & Suhandi, 2017). Teknik 
analisis data keterampilan berpikir kritis 
mahasiswa menggunakan statistik 
deskriptif.  
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Pelaksanaan pembelajaran dengan 
model problem based learning dilakukan 
selama dua kali pertemuan pada materi 
gaya dan hukum Newton. Mahasiswa 
dihadapkan dengan berbagai permasalahan 
gaya dan hukum Newton dalam kehidupan 
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sehari-hari untuk diselesaikan secara 
bersama-sama melalui diskusi kelompok. 
Setelah selesai pembelajaran kemudian 
dilakukan postes keterampilan berpikir 
kritis mahasiswa menggunakan instrumen 
tes keterampilan berpikir kritis yang 
disusun menggunakan indikator berpikir 
kritis dari Ennis sejumlah 5 soal essay. Data 
hasil postes keterampilan berpikir kritis 
yang telah terkumpul kemudian dianalisis 
menggunakan statistik deskriptif yang 
disajikan pada Tabel 1. 
 
 
 
Tabel 1: Hasil Statistik Deskriptif 
Statistik Hasil 
Mean 72,00 
Median 75,00 
Mode 75 
Std. Deviation 7,990 
Minimum 50 
Maximum 85 
Sum 2880 
 
Hasil tes keterampilan berpikir kritis 
yang telah terkumpul kemudian 
dikategorisasikan berdasarkan tingkat 
keterampilan berpikir kritis dan disajikan 
pada Gambar 1. 
 
 
Gambar 1. Grafik Kategorisasi Keterampilan Berpikir Kritis Mahasiswa 
Hasil tes keterampilan berpikir kritis 
mahasiswa juga dianalisis berdasarkan 
perolehan rata-rata tiap indikator berpikir 
kritis dari Ennis. Hasil rata-rata tiap 
indikator keterampilan berpikir kritis 
mahasiswa disajikan pada Gambar 2. 
 
 
Gambar 2. Grafik Perolehan Indikator Berpikir Kritis 
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Hasil perolehan rata-rata 
keterampilan berpikir kritis mahasiswa 
berdasarkan capaian konsep materi 
disajikan pada Tabel 2. 
Tabel 2: Rata-rata Keterampilan Berpikir Kritis Berdasarkan Konsep Materi 
Konsep Materi 
Nomor 
Soal 
Rata-rata 
Gaya 4 dan 5 74,375 
Hukum I Newton 1 93,75 
Hukum II Newton 2 59,375 
Hukum III Newton 3 58,125 
 
Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa 
rata-rata keterampilan berpikir kritis 
mahasiswa adalah 72 dan termasuk pada 
kategori kritis. Sedangkan menurut Gambar 
1 diketahui bahwa capaian keterampilan 
berpikir kritis mahasiswa pada kategori 
sangat kritis sebesar 25% dan kategori kritis 
sebesar 75%. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa model problem based learning 
efektif untuk melatih keterampilan berpikir 
kritis mahasiswa pada konsep gaya dan 
hukum Newton. Hal tersebut dikarenakan 
pembelajaran dengan model problem based 
learning diawali dengan orientasi 
mahasiswa terhadap masalah otentik dalam 
kehidupan sehari-hari kemudian mahasiswa 
secara aktif merumuskan masalah, 
mengidentifikasi pengetahuan, mempelajari 
dan mengaitkan materi dengan masalah 
sehingga pada akhirnya mahasiswa mampu 
membuat solusi dari masalah yang 
diberikan (Amir, 2011). Melalui model 
problem based learning mahasiswa terlibat 
langsung dalam aktivitas penyelesaian 
masalah menggunakan kemampuan 
berpikir, pengalaman, dan konsep yang 
dimiliki.  
Fase pembelajaran model problem 
based learning yang mampu melatih 
keterampilan berpikir kritis mahasiswa 
yaitu kegiatan penyelidikan melalui diskusi 
kelompok. Melalui diskusi kelompok 
mahasiswa dapat bertukar pikiran dan 
bekerjasama untuk menyelesaikan 
permasalahan yang dihadapi. Hal tersebut 
senada dengan Ferreira & Trudel (2012) 
bahwa selama proses problem based 
learning mahasiswa dapat bekerja bersama-
sama utuk menemukan solusi permasalahan 
komplek yang dihadapi. Mahasiswa dilatih 
untuk berpikir kritis dan mengembangkan 
kemampuan analisisnya untuk menemukan 
solusi dari permasalahan yang dihadapi. 
Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa 
pencapaian keterampilan berpikir kritis 
mahasiswa tertinggi terdapat pada konsep 
Hukum I Newton dengan rata-rata 93,75. 
Mahasiswa sudah memahami Hukum I 
Newton tentang hukum kelembaman dan 
dapat menyelesaikan permasalahan yang 
ada dalam kehidupan sehari-hari terkait 
Hukum 1 Newton. Sedangkan perolehan 
konsep terendah terdapat pada konsep 
Hukum III Newton dengan rata-rata 58,125. 
Disini mahasiswa masih kesulitan dalam 
memahami, menentukan pasangan aksi 
reaksi, dan menjelaskan lebih lanjut konsep 
Hukum III Newton pada kasus ketika 
berenang. 
Berdasarkan Gambar 2 diketahui 
bahwa indikator berpikir kritis memberikan 
penjelasan sederhana memperoleh rata-rata 
skor tertinggi yaitu sebesar 93,75. Indikator 
memberikan penjelasan sederhana meliputi 
aspek memfokuskan pertanyaan, 
menganalisis argumen, serta bertanya dan 
menjawab pertanyaan (Ennis, 2011). Soal 
berpikir kritis pada indikator memberikan 
penjelasan sederhana ini terkait dengan 
permasalahan pada konsep Hukum I 
Newton. Disini mahasiswa sudah mampu 
menyelesaikan kasus hukum I Newton yang 
dijumpai saat bersepeda di tikungan. Dari 
Gambar 2 juga diketahui bahwa indikator 
berpikir kritis memberikan penjelasan 
lanjut memperoleh rata-rata skor terendah 
yaitu 58,125. Indikator meberikan 
penjelasan lanjut meliputi aspek 
mendefinisikan istilah, mempertimbangkan 
suatu definisi, dan mengidentifikasi asumsi 
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(Ennis, 2011). Soal berpikir kritis pada 
indikator memberikan penjelasan lanjut 
berkaitan dengan permasalahan hukum III 
Newton yang dijumpai pada kasus ketika 
berenang. Pemahaman mahasiswa tentang 
konsep pasangan aksi reaksi pada kasus 
berenang masih kurang. Mahasiswa 
kesulitan menentukan pasangan aksi reaksi 
kasus berenang. 
Berdasarkan pembahasan yang telah 
diuraikan di atas diketahui bahwa hasil 
penelitian ini senada dengan hasil penelitian 
Semra dkk (2006) yang menunjukkan 
bahwa siswa yang belajar dengan problem 
based learning akan memiliki kemampuan 
berpikir kritis yang lebih tinggi. Penelitian 
Kurniahtunnisa (2016) juga menunjukkan 
bahwa model problem based learning 
berpengaruh meningkatkan keterampilan 
berpikir kritis siswa. Problem based 
learning memberikan kesempatan pada 
mahasiswa untuk menemukan sendiri solusi 
dari permasalahan otentik yang dihadapi 
sehingga hal tersebut memberikan 
pengalaman belajar yang efektif bagi 
mahasiswa (Birgili, 2015). Pembelajaran 
problem based learning pada konsep gaya 
dan hukum Newton mampu melatihkan 
keterampilan berpikir kritis mahasiswa. 
Simpulan, Saran, dan Rekomendasi 
Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa setelah implementasi model problem 
based learning, rata-rata keterampilan 
berpikir kritis mahasiswa pada materi gaya 
dan hukum Newton adalah 72 dengan 
kategori kritis. Hasil penelitian ini 
mengindikasikan bahwa penerapan model 
problem based learning efektif untuk 
melatih keterampilan berpikir kritis 
mahasiswa sehingga mahasiswa mampu 
menganalisis fenomena dalam kehidupan 
sehari-hari menggunakan konsep yang telah 
dipelajari. Mahasiswa mampu mengaitkan 
konsep yang telah dipelajari dengan 
permasalahan yang ditemui dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Penelitian ini diharapkan dapat 
dilanjutkan dengan membandingkan 
efektivitas model problem based learning 
dengan model lainnya dengan 
menggunakan kelas ekperimen dan kontrol. 
Selain itu, penelitian ini juga dapat 
ditambahkan variabel terikat lain selain 
seperti keterampilan pemecahan masalah 
maupun keterampilan metakognisi agar 
hasil penelitian semakin lebih baik. 
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